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ABSTRAK

BAIQ MIFTAHUL JANNA. Studi Profitabilitas Dan Kesempatan Kerja Pada
UsahataniJamur Tiram Di Kabupaten Lombok Barat. Pembimbing Utama: Addinul
Yakin; dan Pembimbing Pendamping: Bambang Dipokusumo .

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengkaji struktur biaya pada usahatani jamur
tiram Binaan Islamic Relief di Kabupaten Lombok Barat; (2) Menganalisis Break
Event Point produksi, harga, dan penerimaan usahatani jamur tiram binaan Islamic
Relief di Kabupaten Lombok Barat; (3) Menganalisis profitabilitas usahatani jamur
tiram binaan Islamic Relief di Kabupaten Lombok Barat; (4) Mengkaji kesempatan
kerja yang diciptakan dari usahatani jamur tiram binaan Islamic Relief.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
unit analisis adalah kelompok wanita tani jamur tiram binaan Islamic Relief di
Kabupaten Lombok Barat. Daerah penelitian ini ditentukan secara purposive
sampling, yaitu: Desa Meninting, Desa Sandik, Desa Kekeri, Desa Taman Sari, Desa
Telagawaru, Desa Banyumulek, Desa Kediri Selatan, Desa Kebun Ayu, Desa
Mesanggok, dan Desa Jembatan. Responden dalam penelitian ini adalah KWT jamur
tiram binaan Islamic Relief. Teknik penentuan reponden menggunakan “Sensus”
sebanyak 16 ketua kelompok wanita tani jamur tiram binaan Islamic Relief. Data yang
digunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatif, dan sumber datanya adalah data
primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Struktur biaya produksi KWT jamur
tiram binaan Islamic Relief di Lombok Barat menunjukan biaya variabel sebesar Rp.
2.708.906,25 (86,34%) dan biaya tetap sebesar Rp. 428.753,12 (13,66). Sehingga total
biaya produksi sebesar Rp 3.137.659,37. Untuk memproduksi 1.812 buah baglog
dibutuhkan biaya sebesar Rp. 1.826.687,5 per proses produksi, namun apabila KWT
usahatani jamur tiram membeli baglog pada distributor dengan asumsi harga baglog
yaitu RP. 3000 perbaglog, maka untuk mendapatkan 1.812,50 baglog dibutuhkan
biaya sebesar Rp. 5.437.500, artinya dengan cara memproduksi baglog dapat
menghemat Rp. 1.826.687,5 dibandingkan dengan cara membeli baglog dari
distributor; (2) Break Event Point untuk tingkat penjualan yang harus dicapai agar
semua biaya produksi dapat tertutupi baik biaya tetap maupun biaya variabel adalah
sebesar Rp. 428,753, BEP produksi sebesar 28,55 Kg, dan BEP harga sebesar Rp.
5.770,42. Untuk mendapatkan keuntungan maka KWT jamur tiram harus mampu
memproduksi /menjual lebih dari 28,55 Kg dengan harga jual per Kg lebih tinggi dari
Rp. 5.770,42 sehingga dapat menghasilkan penerimaan lebih besar dari Rp.428.753;
(3) Total penerimaan usahatani jamur tiram sebesar Rp. 10.875.000, sehingga
keuntungan yang didapat untuk satu kali proses produksi sebesar Rp. 7.737.340,63
dengan nilai R/C ratio sebesar 3,466 > 1 artinya setiap Rp. 1,00 biaya yang
dikeluarkan akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 3,466. Profitabilitas KWT
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jamur tiram sebesar 246,60%. Nilai profitabilitas tersebut lebih besar dari kriteria
bunga KUR Bank BRI yang telah ditetapkan yaitu 0.363% per bulan atau 1,452% per
musim tanam (4 bulan). Artinya bahwa dengan nilai profitabilitas 246,60% mampu
membayar bunga bank yang berlaku, sehingga usahatani KWT jamur tiram binaan
Islamic Relief menguntungkan/layak untuk diusahakan; (4) Kesempatan kerja yang
dihasilkan dari kegiatan usahatani KWT jamur tiram binaan Islamic Relief di
Kabupaten Lombok Barat total sebesar 1.383 HKO atau rata-rata sebesar 86,44 HKO.
Kesempatan kerja terbesar pada kegiatan pembuatan baglog yaitu 44,88 HKO, dan
terkecil pada kegiatan pengolahan bahan yaitu 4,25 HKO

Kata Kunci: Usahatani, Jamur Tiram; Profitabilitas.



ABSTRACT

STUDY OF PROFITABILITY AND EMPLOYMENT IN FARMING OYSTER
MUSHROOM IN WEST LOMBOK REGENCY

(The Case Of Small-scale Women Farmers Group Islamic Relief)

BAIQ MIFTAHUL JANNA. Study Of Profitability And Job Opportunities On
UsahataniJamur Oysters In West Lombok Regency. Main Supervisor: Addinul Sure;
and Supervising Companion: Bambang Dipokusumo.

The purpose of this research is: (1) Examining fee structures on farming
Oyster mushrooms in our Islamic Relief in West Lombok Regency; (2) analyzing the
Break Event Point production, pricing, and acceptance of farming Oyster mushrooms
in our Islamic Relief in West Lombok Regency; (3) analyze the profitability of farming
Oyster mushrooms in our Islamic Relief in West Lombok Regency; (4) examine the
employment opportunities created from oyster mushroom farming in our Islamic
Relief.

The methods used in this research is descriptive method with the unit of
analysis was the Group of women farmers in our oyster mushrooms Islamic Relief in
West Lombok Regency. This research area specified in purposive sampling, namely:
Desa, Desa Meninting Sandik, village Kekeri, village Taman Sari, village
Telagawaru, village Banyumulek, village South of Kediri, the village Gardens Ayu,
Mesanggok Village, and the village bridge. The respondents in this study is the oyster
mushroom KWT assisted Islamic Relief. The technique of determination of reponden
using a "Census" of as many as 16 women farmers group Chairman Oyster
mushrooms in our Islamic Relief. The data used is the quantitative data and
qualitative data, and the source data is the primary data and secondary data.

The results showed that: (1) the structure of production costs KWT Qyster
mushrooms in our Islamic Relief in West Lombok show the variable cost is Rp.
2,708,906.25 (86.34%) and fixed costs of Rp. 428,753.12 (13.66). So the total
production costs of Rp 3,137,659.37. For producing fruit baglog 1,812 required a fee
of Rp. 1,826,687.5 per production process, however when buying oyster mushroom
farming KWT baglog distributors assuming price baglog i.e. RP. 3000 perbaglog,
then to get 1,812.50 baglog required a fee of Rp. 5,437,500, i.e. by way of producing
the baglog able to save us $1,826,687.5 compared to baglog how to buy from
distributors; (2) the Break Event Point to the level of sales to be achieved in order for
all the production costs can be covered in either a fixed or variable cost is Rp.
428.753, BEP production of 28.55 Kg, and BEP price amounting to Rp. 5,770.42. For
profit then KWT oyster mushroom should be able to produce more than/menjual 28.55
Kg with a selling price of per Kg higher than Rp. 5,770.42 so that it can generate
greater acceptance from IDR 428.753; (3) Total acceptance of farming oyster
mushroom is Rp. 10,875,000, so it's a benefit for a one time production amounting to
Rp. 7,737,340.63 with a value of R/C ratio amounted to 3.466 > 1 means every Rp
1.00 costs incurred will result acceptance of Rp. 3.466. Profitability of Oyster
Mushrooms KWT 246.60%. The value of the greater profitability of interest criteria
KUR BRI set i.e. 0363% per month or 1.452% per growing season (4 months). This
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means that the value of profitability 246.60% able to pay bank interest that applies, so
farming KWT Oyster mushrooms in our Islamic Relief benefit/worth to be organised,;
(4) employment opportunities resulting from the activity of farming KWT Oyster
mushrooms in our Islamic Relief in West Lombok district a total of 1,383 HKO or
average by HKO 86.44. The greatest job opportunities at baglog making activity
namely 44.88 HKO, and smallest at the materials processing activities i.e. 4.25 HKO

Keywords: Farming, Oyster mushroom; Profitability



PENDAHULUAN

Sektor  pertanian  Indonesia
merupakan sektor strategis yang cukup

potensial dalam meningkatkan
perekonomian  nasional. Hal ini
dikarenakan sektor pertanian

merupakan sumber utama kehidupan
paling penting bagi masyarakat, serta

memiliki kemampuan untuk
memberikan kontribusi secara
langsung  terhadap  pertumbuhan

ekonomi dan tingkat pendapatan
usahatani yang dihasilkan. Dengan
demikian, tingkat pendapatan usahatani
muncul sebagai salah satu faktor
penting yang mengkondisikan
pertumbuhan ekonomi (Agrina, 2009).

Pada Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
tahap-3 (2015-2019) sektor pertanian
masih menjadi sektor penting dalam
pembangunan ekonomi nasional. Peran
strategis sektor pertanian tersebut
digambarkan dalam kontribusi sektor
pertanian dalam penyediaan bahan
pangan dan bahan baku industri,
penyumbang PDB, penghasil devisa
negara, penyerap tenaga kerja, sumber
utama pendapatan rumah tangga
pedesaan, penyedia bahan pakan dan
bioenergi, serta berperan dalam upaya
penurunan emisi gas rumah Kkaca.
Dilihat dari pencapaian RPJMN dalam
lima tahun terakhir, kontribusi sektor
pertanian  terhadap  perekonomian
nasional mencapai 10,26% dengan
pertumbuhan sekitar 3,90% (Kementan
2015).

Sejalan dengan Strategi Induk
Pembangunan Pertanian (SIPP) 2015-
2045, pembangunan sektor pertanian
dalam lima tahun kedepan (2015-2019)
akan mengacu kepada paradigma
pertanian untuk pembangunan
(Agriculture For Development) yang

memposisikan sektor pertanian sebagai
penggerak transformasi pembangunan
yang berimbang dan menyeluruh
mencakup transformasi  demografi,
ekonomi, intersektoral, spasial,
institusional, dan  tata  kelola
pembangunan. Paradigma tersebut
memberikan arahan bahwa sektor
pertanian mencakup berbagai
kepentingan yang tidak saja memenuhi
kepentingan penyedia pangan bagi
masyarakat tetapi juga kepentingan
yang luas dan multi fungsi (Kementan,
2015).

Pembangunan  pertanian  di
bidang pangan khususnya hortikultura
pada saat ini ditunjukkan untuk lebih
menetapkan  swasembada  pangan,
penyerapan tenaga kerja, peningkatan
pendapatan masyarakat, memperbaiki
gizi melalui penganekaragaman
berbagai jenis makanan, penyumbang
PDB, meningkatkan nilai ekspor serta
meningkatkan nilai  tukar petani.
Kontribusi pertanian terhadap
pembangunan nasional penyumbang
PDB atas dasar harga konstan
pertumbuhan tahun 2016 terhadap
2015, capaian sub sektor tanaman
pangan sebesar 2,53% dan tanaman
hortikultura sebesar 2,69%
menunjukkan  tren yang selalu
meningkat dari tahun ke tahun yang
memberikan kontribusi positif terhadap
pertumbuhan perekonomian nasional
(BPS Nasional, 2016).

Potensi sub sektor hortikultura
Indonesia mempunyai peran yang
cukup besar dalam pembangunan
perekonomian. Sub sektor hortikultura
tersebut terdiri dari sayur-sayuran,
buah-buahan, tanaman bunga, tanaman
hias dan tanaman obat. Pembangunan
hortikultura di Indonesia memiliki
potensi yang cukup besar karena di
dukung oleh payung hukum/regulasi,



keanekaragaman hayati, ketersediaan
lahan pertanian, agroklimat (iklim yang

sesuai), dukungan teknologi,
ketersediaan  pasar, ketersediaan
komoditas  prioritas  hortikultura,
dukungan  pengembangan  sistem

pembenihan hortikultura dan dukungan
pengembangan sistem  hortikultura
(Dirjen Hortikultura, 2015).

Komoditas hortikultura salah
satunya adalah  sayuran  sangat

memberikan manfaat terhadap
peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan  penduduk Indonesia,
khususnya bagi petani dan
lingkungannya. Jamur merupakan

salah satu komoditas hortikultura yang
termasuk dalam  kategori  sayur-
sayuran. Jenis jamur yang banyak
berkembang di Indonesia adalah jamur
merang (Volvariella Volvacea), jamur
champignon  (Agaricus  Bitorquis),
jamur kuping (Auricularia), jamur
shiitake atau payung (Lentinus Edodes)
dan jamur tiram (Pleurotus Ostreatus)
(Aditya, 2012).

Jamur tiram merupakan salah
satu jamur yang cukup dikenal dan
banyak digemari masyarakat. Jamur
tiram memiliki bentuk tubuh yang
menyerupai cangkang kerang atau
tiram dengan bagian tepi yang
bergelombang. Jenis jamur ini cukup
mudah untuk dibudidayakan, sehingga
banyak digemari para konsumen
maupun pelaku usaha. Jamur tiram
yang sangat popular saat ini dengan
tekstur lembut, penampilannya
menarik, dan cita rasanya relatif netral
sehingga mudah untuk dipadukan pada
berbagai masakan. Budidayanya juga
relatif mudah sehingga sangat
potensial untuk dikomersialkan
(Maulana, 2012).

Lokasi pengembangan jamur di
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
salah satunya adalah Kabupaten
Lombok Barat. Dari jumlah petani
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sebanyak 91 orang petani
mengembangkan usahatani jamur (lihat
lampiran 1). Jenis jamur yang cukup
dominan di kembangkan adalah jamur
tiram dengan jumlah produksi rata-rata
sebesar 31.000 kwintal per tahun
(Humaira, 2016).

Dari hasil penelitian Prayudi
(2015), menyimpulkan bahwa
usahatani jamur tiram memberikan
keuntungan yang cukup besar dari
biaya produksi rata-rata sebesar Rp.
5.819.637,- sampai akhir masa panen,
dengan nilai produksi yang
diterimanya rata-rata sebesar Rp.
17.400.000,- per 4 bulan. Sehingga
keuntungan yang diperoleh sebesar
Rp.11.580.362,-. Nilai R/C ratio yang
dihasilkan sebesar 3,00 menunjukkan
usahatani jamur tiram layak dijalankan.

Hasil observasi awal
memberikan gambaran bahwa
usahatani jamur tiram cukup beresiko
karena membutuhkan modal yang
cukup  besar seperti  pembuatan
kumbung, pembuatan media tanam
(baglog), bibit, dan sebagainya serta
banyaknya kendala yang dihadapi
petani jamur tiram yakni produksinya
belum mencukupi permintaan pasar
akibat adanya kendala seperti masih
menggunakan peralatan tradisional,
dan  petani  belum tau cara
meningkatkan  produksinya  secara
maksimal (Sapriyono, 2009).

Salah satu lembaga yang
membantu dan mendampingi
masyarakat Kabupaten Lombok Barat
dalam usahatani jamur tiram adalah
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
Islamic Relief. LSM Islamic Relief
telah membantu dan mendampingi
masyarakat dalam usahatani jamur
tiram sejak tahun 2014 hingga saat ini
telah terbentuk sebanyak 16 Kelompok
Wanita Tani (KWT) binaan Islamic
Relief (lampiran 2). Dari 16 KWT
tersebut tersebar di enam Kecamatan



yang ada di Kabupaten Lombok Barat
yaitu  Kecamatan Gunung  Sari,
Kecamatan Batulayar, Kecamatan
Labuapi, Kecamatan Kediri,
Kecamatan Gerung, dan Kecamatan
Lembar Kabupaten Lombok Barat
(Islamic Relief, 2016).

Bertitik tolak dari uraian diatas,
seperti resiko usaha yang tinggi
mempengaruhi  petani dalam segi
pembiayaan, maka perlu dilakukan
penelitian tentang * Studi Profitabilitas
dan Kesempatan Kerja pada Usahatani
Jamur Tiram di Kabupaten Lombok
Barat ( Kasus Kelompok Wanita Tani
Binaan Islamic Relief)”.

Tujuan penelitian ini adalah: (1)
Mengkaji struktur biaya pada usahatani
jamur tiram Binaan Islamic Relief di
Kabupaten  Lombok  Barat; (2)
Menganalisis Break Event Point
produksi, harga, dan penerimaan
usahatani jamur tiram binaan Islamic
Relief di Kabupaten Lombok Barat; (3)
Menganalisis profitabilitas usahatani
jamur tiram binaan Islamic Relief di
Kabupaten  Lombok  Barat; (4)
Mengkaji  kesempatan kerja yang
diciptakan dari usahatani jamur tiram
binaan Islamic Relief

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
yaitu metode vyang tertuju pada
pemecahan masalah yang ada pada saat
sekarang dengan cara pengumpulan
data dilakukan dengan teknik survey
yaitu cara pengumpulan data dari
sejumlah unit atau individu dalam
waktu yang bersamaan dengan
menggunakan daftar pertanyan (Nazir,
2009). Dalam penelitian ini yang
menjadi unit analisis adalah usahatani
kelompok wanita tani jamur tiram yang
bergabung dalam kelompok binaan
Islamic Relief di Kabupaten Lombok
Barat. Jenis data dalam penelitian ini
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adalah data kuantitatif dan data
kualitatif, sedangkan sumber data
dalam penelitian ini yaitu: data primer
dan data sekunder.

Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Batu Layar Kabupaten
Lombok Barat, Kecamatan Gunung
Sari  Kabupaten Lombok Barat,
Kecamatan Labuapi Kabupaten
Lombok Barat, Kecamatan Kediri
Kabupaten Lombok Barat, Kecamatan
Gerung Kabupaten Lombok Barat, dan
Kecamatan Lembar Kabupaten
Lombok Barat. Penentuan daerah
penelitian ditetapkan secara purposive
sampling ditentukan secara sengaja
karena enam kecamatan ini merupakan
daerah usaha KWT jamur tiram Binaan
Islamic Relief. Kemudian sepuluh desa
ditetapkan sebagai lokasi penelitian
secara purposive sampling dengan
pertimbangan bahwa pada sepuluh
desa tersebut terdapat pengusaha jamur
tiram binaan Islamic Relief. Adapun
data sampel tersebut vyaitu Desa
Meninting, Desa Sandik, Desa Kekerti,
Desa Taman Sari, Desa Telagawaru,
Desa Banyumulek, Desa Kediri
Selatan, Desa Kebun Ayu, Desa
Mesanggok, dan Desa Jembatan.
Responden dalam penelitian ini adalah
Ketua KWT jamur tiram binaan
Islamic Relief yang ada di Desa
Meninting, Desa Sandik, Desa Kekeri,
Desa Taman Sari, Desa Telagawaru,
Desa Banyumulek, Desa Kediri
Selatan, Desa Kebun Ayu, Desa
Mesanggok, dan Desa Jembatan
Timur. Teknik penentuan responden
dalam penelitian ini menggunakan
sensus Yaitu 16 ketua kelompok wanita
tani jamur tiram binaan Islamic Relief.



Analisis Data.
Struktur Biaya Usahatani

Untuk mengetahui pendapatan
bersih atau  keuntuntungan dari
usahatani jamur tiram adalah dengan
menghitung selisih penerimaan total
(TR) dengan biaya total (TC) yang
dikeluarkan selama kegiatan usahatani
jamur tiram. Untuk memperoleh
keuntungan digunakan rumus (Wathoni
et al., 2015):

n=TR-TC

Keterangan: m = keuntungan
TR = Penerimaan total
TC = Biaya

Untuk  mengetahui  besarnya
pendapatan kotor atau total penerimaan
adalah dengan cara mengalikan total
produksi dengan harga persatuannya:

TR =Y X Py

Keterangan: TR = Penerimaan total
Y =Jumlah unit
Py =Harga jual per
unit produk

Untuk Mengetahui total biaya
adalah dengan menjumlahkan biaya
tetap dan biaya variabel:

TC=TFC+TVC

Keterangan: TC = Biaya total
TFC = Biaya tetap total
TVC = Biaya variabel

total

Titik Impas (BEP)

Analisis titik impas adalah
suatu cara yang digunakan oleh

8

perusahaan untuk mengetahui atau
untuk merencanakan pada volume
produksi atau volume penjualan
berapakah perusahaan yang
bersangkutan beroperasi dalam kondisi
tidak laba dan tidak pula rugi atau
sama dengan nol. Titik impas (BEP)
dapat dirumuskan sebagai berikut
(Kasmir, 2010):

BEP produksi (dalam unit)

TFC
P —-AVC

BEP penerimaan (dalam rupiah)

TFC
— T ___TVC
Penjualan

BEP Harga (dalam rupiah)

TC
Q

Keterangan: TFC = Total biaya

tetap (Rp)

P = Harga jual (Rp)

AVC = Biaya rata-rata
variabel (Rp)

TC =Total Biaya (Rp)

Q  =Jumlah produksi
total (kg)

Untuk mengetahui kemampuan
usahatani  jamur tiram dalam
memperoleh keuntungan selama satu
kali proses produksi dari keseluruhan
modal yang digunakan dalam satuan
persentase dengan cara menghitung
profiitabilitas ekonomi sebagai berikut
(Riyanto, 2015):



Profitabilitas Ekonomi =

Laba Operasional
Jumlah Modal x 100%
Kriteria Profitabilitas:
1. Profitabilitas > Bunga yang berlaku
: maka usahatani tersebut Layak
2. Profitabilitas < Bunga yang berlaku
: maka usahatani Tidak Layak.

Kesempatan Kerja

Untukmenganalisis kesempatan
kerja dihitung dengan menggunakan
rumus  (Soekartawi,2011) sebagai
berikut:

__txhxj
T 6

P

Keterangan: P = Penyerapan tenaga

kerja (HKO)

t =Jumlah tenaga kerja
yang digunakan

h = Jumlah hari kerja
yang digunakan
(hari)

J = Jumlah jam kerja
dalam satuan hari
(jam)

6 = Standar jam kerja
per hari

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik  petani responden
yang bahas dalam penelitian ini
meliputi: umur, pendidikan, jumlah
anggota keluarga dan pengalaman
usahatani.

Umur Responden. Umur
responden berkisar 30 — 65 tahun,
dengan rata-rata umur yaitu 44 tahun.
Faktor usia berkaitan dengan keadaan
fisik dan produktivitas usahatani jamur
tiram, semakin tua seseorang semakin
menurun  kemampuan  fisik  dan
semakin berkurang pula

9

produktivitasnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mulyadi (2006) yang
menyatakan bahwa golongan umur
produktif berkisar pada usia 15-64
tahun dianggap memiliki kemampuan
secara  fisik dalam  mengelola
usahataninya. maka umur petani 30-65
tahun tergolong umur produktif yang
artinya petani responden mempunyai
kemampuan yang sama  untuk
melakukan kegiatan usahatani jagung
hibrida.

Tingkat Pendidikan. Tingkat
pendidikan merupakan salah satu
faktor terpenting yang harus dipenuhi
untuk dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia.  Faktor
pendidikan dapat mempengaruhi daya
petani dalam menerapkan pengetahuan
dan teknologi baru. Semakin tinggi
tingkat pendidikan petani responden
maka wawasan dan pola pikiran akan
bertambah luas sehingga rasional
dalam memilih alternativ terbaik dalam
kegiatan usahataninya. Demikian pula
sebaliknya, petani responden dengan
tingkat pendidikan yang rendah, relatif
sulit menerima perubahan dan mereka
akan mengikuti cara-cara yang sudah
terpola secara turun temurun. Tingkat
pendidikan responden, vyaitu 25%
responden yang tamat sekolah dasar,
25% vyang tamat sekolah menengah
pertama, 31,25% yang tamat sekolah
menengah atas, 18,75% yang tamat
perguruan tinggi.

Jumlah  Anggota Keluarga.
Jumlah tanggungan keluarga yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
keluarga yang tinggal dalam satu
rumah dan makan dalam satu dapur.
Jumlah tanggungan Kkeluarga akan
mempengaruhi  biaya hidup yang
dikeluarkan, semakin banyak jumlah
anggota keluarga semakin besar pula
jumlah biaya yang dikeluarkan untuk
kebutuhan hidup keluarga tersebut.
Jumlah tanggungan keluarga responden



sebagai berikut. Tanggungan 1-2 orang
yaitu 9 orang respondeng dengan
persentase 56,25%, tanggungan 3-4
orang yaitu 7 orang responden dengan
persentase 43,75%, dan tanggungan
>5 orang tidak ada.

Pengalaman Usahatani.

Pengalaman merupakan salah
satu sumber belajar terpenting dalam
melakukan setiap kegiatan.
Pengalaman memungkinkan seseorang
menjadi tahu dan hasil tahu ini
kemudian disebut pengetahuan.
Semakin banyak/lama pengalaman
pada seseorang maka semakin banyak
pula pengetahuan yang dimiliki. Pada
kegiatan  usahatani  jamur tiram
pengalaman akan  mempengaruhi
keputusan yang akan diambil untuk
mengelola usahataninya. Adapun
pengalaman usahatani reponden seperti
berikut. Sebanyak 8 orang (50%)
responden yang < 4 tahun pengalaman
usahataninya dan 8 orang (50%)
responden yang > 4 tahun sudah

berusahatani jamur tiram.

Struktur Usahatani Jamur Tiram
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Kabupaten Lombok Barat adalah
seluruh biaya yang dikeluarkan pada
saat mulai dari memproduksi jamur
tiram, untuk menghasilkan sejumlah
output tertentu dalam satu kali proses
produksi. Biaya produksi dapat
digolongkan atas dasar hubungan
perubahan volume produksi, vyaitu
biaya tetap dan variabel.

Rata-rata  biaya  produksi  yang
dikeluarkan KWT jamur tiram binaan
Islamic Relief di Kabupaten Lombok
Barat sebesar Rp. 3.137.659,37 per
proses produksi yang terdiri dari biaya
variabel sebesar Rp. 2.708.906,25
(86,34%) dan biaya tetap sebesar Rp.
428.753 (13,66%). Penjelasan masing-
masing biaya produksi sebagai berikut:

Tabel 4.1. Rata-rata Biaya Produksi KWT Jamur Tiram Binaan Islamic Relief
di Kabupaten Lombok Barat Tahun 2018.

No. Jenis Biaya Rata-rata Persentase (%)
1.  Biaya Variabel:
a. Saprodi:
- Bibit 800.000,00
- Baglog 1.447.281,25 86,34%
b. Biaya Sewa Transportasi 100.000,00
c. Biaya Tenaga Kerja 361.625,00
Total Biaya Variabel (a) 2.708.906,25
2.  Biaya Tetap:
a. Penyusutan Alat 408.440,62 13,66%
b. Listrik+Air 20.312,50
Total Biaya Tetap (b) 428.753,12
Total Biaya (a + b) 3.137.659,37 100%

Biaya produksi dalam KWT jamur
tiram binaan Islamic Relief di

Biaya Variabel



Biaya variabel  merupakan
biaya keseluruhan yang dikeluarkan
KWT jamur tiram binaan Islamic
Relief dalam menjalankan usahatani
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proses produksi, dimana biaya bahan
pembuatan baglog yang terbesar adalah
pembelian dedak sebesar Rp. 768.750
(53,12%), dan biaya terkecil yang

Tabel 4.2. Rata-rata Biaya Variabel KWT Jamur Tiram Binaan Islamic Relief di

Kabupaten Lombok Barat Tahun 2018.

No Uraian Biaya Variabel Jumlah  Satuan Rata-rata (%)
fisik
1. Saprodi:
Bibit 80 Botol 800.000,00 29,53%
Baglog: 1.447.281,25 53,43%
- Serbuk Gergaji 72,50 Karung 275.000,00 19,00
- Dedak 362,50 Kg 768.750,00 53,12
- Kapur 27,28 Kg 27.281,25 1,88
- Plastik PP 4 Kg 140.000,00 9,67
- Cincin Paralon 1.812,50 Unit 181.250,00 12,52
- Karet Gelang 2 Bungkus 10.000,00 0,69
- Koran Bekas 1 Kg 2.000,00 0,14
- Alkohol 1 Liter 25.000,00 1,73
- Isi Ulang Gas LPG 1 Tabung 18.000,00 1,24
2. Biaya Biaya Sewa Transportasi 4 Kali 100.000,00 3,69%
3. Biaya Tenaga Kerja: 361.625,00 13,35%
- Biaya Pengolahan Bahan 4,25 HKO 10.812,50 2,99
- Biaya Pembuatan Baglog 44,875 HKO 268.593,75 74,27
- Biaya Penanaman Bibit 8,44 HKO 45.468,75 12,57
- Biaya Perawatan 14 HKO 21.875,00 6,05
- Biaya Pemanenan 14,88 HKO 14.875,00 411
Total Biaya Variabel 2.708.906,25 100%
Produksi Baglog (buah) 1.812,50
jamur tiram, yang besar kecilnya dikeluarkan adalah biaya pembelian
berpengaruh langsung terhadap koran sebesar Rp. 2.000 (0,14%).
produksi jamur tiram seperti: biaya Biaya transportasi sebesar Rp. 100.000

pembelian bibit, biaya pembuatan
baglog, biaya sewa transportasi, dan
biaya tenaga kerja. Rincian biaya
variabel dapat dilihat pada tabel 4.2.

Berdasarkan Tabel 4.2. rata-rata
biaya variabel yang dikeluarkan KWT
jamur tiram binaan Islamic Relief
antara lain: biaya pembelian bibit,
biaya pembuatan baglog, biaya sewa
transportasi dan biaya tenaga kerja.
Biaya yang digunakan untuk membeli
bibit sebesar Rp. 800.000 (29,53%) per
proses  produksi.  Biaya  untuk
pembelian bahan pembuatan baglog
sebesar Rp. 1.447.281,25 (53,43%) per

per proses produksi.

Biaya tenaga kerja yang
dikeluarkan sebesar ~ Rp. 361.625
(13,35 %) per proses produksi, biaya
tenaga kerja yang paling besar adalah
biaya tenaga kerja untuk pembuatan
baglog yaitu sebesar Rp. 268.593,75
(74,27%) dan biaya tenaga kerja

terkecil adalah biaya tenaga Kkerja
pengolahan  bahan  sebesar Rp.
10.812,50 (2,99%).

Rata-rata baglog vyang di

produksi KWT jamur tiram sebanyak
1.812,50 buah. Biaya pembuatan
baglog sebanyak 1.812,50 buah



membutuhkan biaya sebesar Rp.
1.826.687,5 per proses produksi,
dimana biaya-biaya tersebut antara
lain: pembelian serbuk gergaji, dedak,
kapur, plastic PP, cincin paralon, karet
gelang, koran bekas, alkohol, isi ulang
gas LPG 3 Kg, biaya sewa transportasi,
biaya tenaga kerja pengolahan bahan,
dan biaya tenaga Kkerja pembuatan
baglog. Dengan asumsi apabila KWT
jamur tiram membeli baglog sebanyak
1.812,50 buah dengan harga beli pada
distributor seharga Rp. 3.000 per
baglog maka biaya yang dikeluarkan
sebesar Rp. 5.437.500. Perbedaan
besarnya biaya yang dikeluarkan KWT
jamur tiram menghemat biaya sebesar
Rp. 1.826.687,5 dibandingkan dengan
membeli baglog pada distributor.

Biaya Tetap
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Berdasarkan Tabel 4.3. rata-rata
biaya tetap yang dikeluarkan KWT
jamur tiram binaan Islamic Relief
seperti biaya penyusutan alat dan biaya
listrik+air. Biaya penyusutan alat
sebesar Rp. 408.440,62 (95,26%) per
proses produksi. Biaya penyusutan alat
yang paling besar adalah biaya
kumbung jamur sebesar Rp 328.067,92
(76,52%) dan biaya penyusutan alat
terkecil adalah biaya penyusutan
selang sebesar Rp. 1.249,25 (0,29%).
Biaya listrik+air sebesar Rp.20.312,50
(4,74%) per proses produksi.

Tabel 4.3. Rata-rata Biaya Tetap KWT Jamur Tiram Binaan Islamic Relief di
Kabupaten Lombok Barat Tahun 2018.

No. Uraian Biaya Tetap Rata-rata Persentase %
1. Penyusutan Alat: 408.440,62 95,26
- Kumbung Jamur 328.067,92 76,52
- Drem Minyak 9.952,21 2,32
- Tabung Gas 14.824,79 3,46
- Keranjang 2.191,29 0,51
- Kompor 24.671,79 5,75
- Timbangan 6.676,86 1,56
- Pengayak 2.830,78 0,66
- Sekop 4.889,23 1,14
- Bak/Ember 5.961,46 1,39
- Selang 1.249,25 0,29
- Botol Sprayer 7.125,04 1,66
2. Biaya Listrik+Air 20.312,50 4,74
Total Biaya Tetap 428.753,12 100
Biaya tetap merupakan biaya i o )
yang dikeluarkan dalam  proses Produksi _ dan _N|Ia| Produksi
produksi jamur tiram tetapi tidak Usahatani Jamur Tiram
' ' usahatani dapat dipengaruhi oleh

transportasi, serta biaya listrik dan air.
Rincian biaya tetap dapat dilihat pada
table 4.3.

banyaknya jumlah baglog sebagai
media tanam tumbuhnya jamur tiram.
Tidak hanya itu, nilai produksi



usahatani  jamur  tiram  sangat
ditentukan oleh harga yang berlaku,
sebesar apapun produksi bila tidak
didukung dengan harga yang tinggi
maka nilai produksi akan sedikit yang
mengakibatkan  pendapatan  petani
sedikit pula bahkan bisa rugi. Jumlah
produksi dan nilai produksi jamur
tiram KWT binaan Islamic Relief di
Kabupaten Lombok Barat dapat dilihat
pada tabel 4.4.

4.4. Rata-rata Produksi dan Nilali
Produksi KWT Jamur Tiram
Binaan Islamic Relief di
Kabupaten Lombok
Barat Tahun 2018.
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Semakin tinggi harga dan semakin
rendahnya biaya yang dikeluarkan
maka akan semakin tinggi pula
keuntungan vyang diperoleh petani.
Keuntungan usahatani KWT jamur
tiram dapat dilihat pada table 4.12.

Tabel 4.5. Rata-rata Keuntungan
KWT Jamur Tiram Binaan
Islamic Relief di
Kabupaten Lombok Barat

No. Uraian Jumlah

1. Produksi per baglog 0,3
(Kog)

2.  Total Baglog (Buah) 1.812,50

3. Total Produksi (KQg) 543,75

4. Harga (Rp/kg) 20.000

5. Nilai Produksi (Rp) 10.875.000

Tahun 2018

No. Uraian Rata-rata (Rp)
1. Nilai Produksi 10.875.000,00

2. Total Biaya
Produksi 3.137.659,37

3. Keuntungan
7.737.340,63
4. R/C 3,466

Berdasarkan Tabel 4.11.
menunjukkan rata-rata produksi baglog
KWT Dbinaan Islamic Relief di
Kabupaten Lombok Barat sebesar
1.812,50 buah, untuk satu buah baglog
rata-rata produksi jamur tiram sebesar
0,3 Kg per proses produksi. Rata-rata
produksi jamur tiram KWT binaan
Islamic relief sebesar 543,75 Kg
dengan harga jual sebesar Rp.
20.000/Kg sehingga diperoleh
penerimaan KWT jamur tiram binaan
Islamic Relief dalam satu kali proses
produksi sebesar Rp. 10.875.000,00.

Keuntungan Usahatani Jamur
Tiram

Keuntungan usahatani jamur
tiram dipengaruhi oleh  besarnya
volume penjualan, harga produk yang
berlaku pada saat penjualan dan
besarnya biaya yang dikeluarkan.

Dari Tabel 4.5. dapat dilihat
bahwa rata-rata keuntungan KWT tani
jamur tiram binaan Islamic Relief di
Kabupaten Lombok Barat diperoleh
dari nilai produksi sebesar Rp.
10.875.000,00 dikurangi dengan total
biaya produksi sebesar Rp.
3.137.659,37 sehingga menghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 7.737.340,63
per proses produksi (4 bulan). Nilai
R/C ratio > 1 yaitu sebesar 3,466,
sehingga dapat dikatakan usaha KWT
jamur tiram binaan Islamic Relief
layak untuk diusahakan.

Break Event Point pada Usahatani
Jamur Tiram

Break Event Point
adalah suatu keadaan dimana jumlah
penjualan sama dengan jumlah biaya,
atau keadaan dimana perusahaan atau
usahatani tidak memperoleh laba dan
tidak mendapat kerugian, atau laba
perusahaan sama dengan nol. Untuk
mengetahui tingkat Break Event Point
pada usahatani KWT jamur tiram dapat
dilihat pada table 4.6.



Tabel 4.6. Nilai Break Event Point pada usahatani KWT jamur tiram binaan
Islamic Relief di Kabupaten Lombok Barat 2018.

No  Komponen Simbol Jumlah(Rp)
1. Total Biaya Tetap (Rp) TFC 428.753,12
2. Total Biaya Variabel (Rp) TVC 2.708.906,25
3. Total Biaya (Rp) TC 3.137.659,37
4, Biaya Variabel Rata-rata (Rp) AVC 4.981.90
5. Harga (Rp/Kg) P 20.000
6. Produksi (Kg) Y 543,75
7. Penerimaan (Rp) TR 10.875.000,00
8. BEP Produksi (Kg) 28,55 kg
9. BEP Harga (Rp/Kg) 5.770,42
10. BEP Penerimaan (Rp) 570.981.71

Berdasarkan Tabel 4.6. dapat
dilihat bahwa rata-rata total biaya tetap
sebesar Rp. 428.753,12, biaya variabel
sebesar Rp. 2.708.906,25, total biaya
sebesar Rp. 3.137.659,37, biaya variabel
rata-rata sebesar Rp. 4.981.90, harga
jual Rp. 20.000/kg dan rata-rata
jumlah produksi sebesar 543,75 Kg
sehingga total peneimaan sebesar Rp.
10.875.000 per proses produksi.
Besarnya BEP produksi sebesar 28,55
Kg, BEP harga sebesar Rp.5.770,42
dan BEP penerimaan sebesar Rp.
570.981.71. Untuk mendapatkan
keuntungan maka KWT jamur tiram
harus mampu memproduksi/menjual
lebih dari 28,55 Kg dengan harga jual
per Kg lebih tinggi dari Rp. 5.770,42
sehingga dapat menghasilkan
penerimaan lebih besar dari Rp.
570.981.71.

Profitabilitas Usahatani Jamur
Tiram

Profitabilitas merupakan
persentase keuntungan yang diperoleh
dari penggunaan modal dalam suatu
usaha dan ditunjukkan  dengan
perbandingan antara laba dengan biaya
atau modal yang menghasilkan laba
tersebut. Dengan kata lain,

profitabilitas adalah kemampuan suatu
usaha untuk menghasilkan laba selama

periode tertentu. Pada umumnya,
tingkat profitabilitas yang dianggap
memadai untuk menilai kelayakan
suatu usaha adalah sebesar suku bunga
bank. Profitabilitas KWT jamur tiram
binaan Islamic Relief di Kabupaten
Lombok Barat dapat dilihat pada table
4.7.

Tabel 4.7. Perhitungan Profitabilitas
KWT Jamur Tiram Binaan
Islamic Relief di Kabupaten
Lombok Barat Tahun 2018.

No. Uraian Jumlah (Rp)

1. Laba 7.737.340,63

2. Total Biaya 3.137.659,37
Produksi

Profitabilitas 246,60 %

Berdasarkan Tabel 4.7. nilai
profitabilitas KWT jamur tiram sebesar
246,60%  per proses produksi (4
bulan). Berdasarkan Kriteria
profitabilitas, jika nilai profitabilitas
lebih besar dari bunga bank pinjaman
yang berlaku, maka suatu usaha
dikatakan ~ menguntungkan.  Nilai
profitabilitas pada usaha KWT jamur
tiram tersebut lebih besar dari kriteria
bunga KUR Bank BRI yang telah
ditetapkan yaitu 0,363% per bulan atau



1,452% per musim tanam (4 bulan),
artinya bahwa dengan nilai
profitabilitas 246,60% mampu
membayar bunga bank yang berlaku
atas penggunaan modal, sehingga
usahatani KWT jamur tiram binaan
Islamic Relief menguntungkan untuk
diusahakan.

Kesempatan Kerja

Usahatani jamur tiram
merupakan salah satu usahatani yang
membutuhkan banyak tenaga kerja
mulai  dari  pengolahan  bahan,
pembuatan media tanam, penanaman
bibit, perawatan, dan pemanenan.
Berdasarkan hasil penelitian, besarnya
penyerapan  tenaga kerja  pada
usahatani KWT jamur tiram binaan
Islamic Relief di Kabupaten Lombok
Barat dapat dilihat pada table 4.8.
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gergaji/pengomposan yang
dilakukan selama dua hari kerja.
Kegiatan pengolahan bahan dan
pengukusan menggunakan tenaga
kerja dalam kelompok, rata-rata
penggunaan tenaga kerja laki-laki
sebesar 2,63 HKO dan tenaga
kerja wanita sebesar 1,63 HKO.
Sehingga total penggunaan tenaga
kerja dalam kegiatan pengolahan
bahan dan pengukusan sebesar
4,25 HKO.

2. Pembuatan Media Tanam/Baglog
Pembuatan media tanam yaitu
kegiatan pemberian wadah
terhadap bahan/serbuk  gergaji
yang telah tercampur kapur, dedak
dan air yang telah mengalami
pelapukan dengan
membungkusnya  menggunakan
plastic poli propolin (PP). Cara

Tabel 4.8. Kesempatan Kerja yang Tersedia pada Usahatani KWT Jamur
Tiram Binaan Islamic Relief di Kabupaten Lombok Barat Tahun 2018

Rata-rata TK

Rata- Total TK
No. Uraian Dalan(1H|T<e(I)o)mpok |_r|<';1<tao (HKO) (L?(t?)l)
Laki Wanita Laki wanita
1. Pengolahan Bahan 2,63 1,63 4,25 42 26 68
2. Pembuatan Baglog 12,69 32,19 4488 203 515 718
3.  Penanaman 0 8,44 8,44 0 135 135
4.  Perawatan 3,06 10,94 14 49 175 224
5. Pemanenan 0 14,88 14,88 0 238 238
Total 18,38 68,06 86,44 294 1.089 1.383

Berdasarkan Tabel 4.8. menunjukkan
bahwa proporsi serapan tenaga kerja
menurut jenis kegiatan pada usahatani
KWT jamur tiram binaan Islamic
Relief di Kabupaten Lombok Barat
yaitu:
1. Pengolahan Bahan
Pengolahan bahan  merupakan
kegiatan yang dilakukan
kelompok wanita tani mulai dari
pengayakan  serbuk  gergaji,
pencampuran  serbuk  gergaji
dengan dedak, kapur dan air
melalui pelapukan serbuk

membungkus  bahan  tersebut
dengan memasukan bahan yang
telah menyatu tersebut kedalam
plastic kemudian ditekan atau
ditumbuk sampai padat dengan
botol.  Tenaga kerja  yang
digunakan  untuk  pembuatan
media tanam/baglog adalah tenaga
kerja dalam kelompok, tenaga
kerja laki-laki yang digunakan
sebesar 12,69 HKO dan tenaga
kerja wanita sebesar 32,19 HKO,
sehingga total penggunaan tenaga
kerja sebesar 44,88 HKO.



3.

Inokulasi/Penanaman Bibit
Penanaman bibit jamur tiram
dilakukan rata-rata selama 2 hari
kerja karena proses penanaman
bibit harus steril, dimana tenaga
kerja yang digunakan berasal dari
dalam kelompok. Tenaga Kkerja
yang digunakan dalam kegiatan
penanaman bibit hanya
menggunakan tenaga kerja wanita
sebesar 8,44 HKO, sehingga total
tenaga kerja yang digunakan
dalam kegiatan penanaman bibit
sebesar 8,44 HKO.

Perawatan

Perawatan jamur tiram dilakukan
setiap hari karena jamur tiram
membutukan lingkungan yang
bersih dari hama dan penyakit.
Adapaun teknik perawatan jamur
tiram antara lain  dengan
memangkas sisa tanaman jamur
yang masih  tersisa  setelah
pemanenan dilakukan, maupun
hama dan penyakit yang ada pada
baglog agar tidak terkontaminasi
dan  melakukan  penyiraman
kumbung dan tumbuhan jamur
tiram sebanyak 2 kali sehari.
Pembersihan  kumbung  jamur
tiram dilakukan pada pagi dan
sore hari. Dalam proses perawatan
dan  pembersihan  melibatkan
tenaga kerja dalam kelompok
yang terdiri dari tenaga kerja laki-
laki sebesar 3,06 HKO dan tenaga
kerja wanita sebesar 10,94 HKO
sehingga total penggunaan tenaga
kerja sebesar 14 HKO dalam
kegiatan pembersihan dan
perawatan usahatani jamur tiram.
Pemanenan

Dalam peruses pemanenan
dilakukan pada pagi hari biasanya
dilakukan pada pukul 06.00

sampai selesai. Setelah jamur
tiram  habis  dipanen, agar
kesegaran jamur tiram tetap

16

terjaga dilakukan pengemasan.
Tenaga kerja yang digunakan
dalam kegiatan pemanenan berasal
dari dalam kelompok, tenaga kerja
yang digunakan hanya tenaga
kerja wanita sebesar 14,88 HKO,
sehingga total penggunaan tenaga
kerja sebesar 14,88 HKO.

Jika dilihat dari berbagai jenis
kegiatan yang dilakukan, kegiatan
usahatani jamur tiram yang paling
banyak menyerap tenaga kerja pada
kegiatan pembuatan baglog vyaitu
sebanyak 44,88 HKO dan yang
terendah pada kegiatan pengolahan
bahan sebanyak 4,25 HKO. Dari
keseluruh kegiatan usahatani jamur
tiram mampu menyerap tenaga Kerja
cukup banyak yakni total tenaga kerja
yang terserap sebanyak 1.383 HKO
atau rata-rata teanaga kerja sebanyak
86,44 HKO sehingga usahatani jamur

tiram  layak  diusahakan  untuk
membuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat setempat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang sudah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Struktur biaya produksi KWT
jamur tiram binaan Islamic Relief
di Kabupaten Lombok Barat,
dimana total biaya variabel sebesar
Rp. 2.708.906,25 (86,34%) dan
biaya tetap sebesar Rp. 428.753,12
(13,66%), sehingga total biaya
produksi sebesar Rp. 3.137.659,37
per proses produksi. Biaya yang
digunakan KWT jamur tiram
binaan Islamic dalam memproduksi
baglog sebanyak 1.812,50 buah
membutuhkan biaya sebesar Rp.
1.826.687,5 per proses produksi.
Dengan asumsi apabila KWT



jamur tiram binaan Islamic Relief
membeli baglog pada distributor
seharga Rp. 3.000 per baglog
dengan jumlah baglog sebanyak
1.812,50 buah maka biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp. 5.437.500.
Perbedaan besarnya biaya yang
dikeluarkan KWT jamur tiram
dalam memproduksi baglog
menghemat biaya sebesar Rp.
1.826.687,5 dibandingkan dengan
membeli baglog pada distributor.

. Break Event Point untuk tingkat
penjualan yang harus dicapai agar
semua biaya produksi dapat
tertutupi baik biaya tetap maupun
biaya variabel adalah sebesar Rp.
570.981.71, BEP produksi sebesar
28,55 Kg, dan BEP harga sebesar
Rp. 5.770,42. Untuk mendapatkan
keuntungan maka KWT jamur
tiram harus mampu memproduksi
/menjual lebih dari 28,55 Kg
dengan harga jual per Kg lebih
tinggi dari Rp. 5.770,42 sehingga
dapat menghasilkan penerimaan
lebih besar dari Rp. 570.981.71.

. Total penerimaan usahatani jamur
tiram sebesar Rp. 10.875.000,
sehingga keuntungan yang didapat
untuk satu kali proses produksi
sebesar Rp. 7.737.340,63 dengan
nilai R/C ratio sebesar 3,466 > 1
artinya setiap Rp. 1,00 biaya yang
dikeluarkan akan menghasilkan
penerimaan sebesar Rp. 3,466.
Profitabilitas KWT jamur tiram
sebesar 246,60%. Nilai
profitabilitas tersebut lebih besar
dari kriteria bunga KUR Bank BRI
yang telah ditetapkan yaitu 0.363%
per bulan atau 1,452% per musim
tanam (4 bulan). Artinya bahwa
dengan nilai profitabilitas 246,60%
mampu membayar bunga bank
yang berlaku, sehingga usahatani
KWT jamur tiram binaan Islamic
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Relief menguntungkan/layak untuk
diusahakan.

Kesempatan kerja yang dihasilkan
dari kegiatan usahatani KWT jamur
tiram binaan Islamic Relief di
Kabupaten Lombok Barat total
sebesar 1.383 HKO atau rata-rata
sebesar 86,44 HKO. Kesempatan
kerja terbesar pada kegiatan
pembuatan baglog vyaitu 44,88
HKO, dan terkecil pada kegiatan
pengolahan bahan yaitu 4,25 HKO.

Saran
1. Kepada petani jamur tiram untuk

lebih aktif dan lebih memperluas
pengetahuan dalam segala bentuk
kegiatan usahatani jamur tiram,

khususnya pada kegiatan
pembuatan  bibit agar dapat
memproduksi bibit sendiri

sehingga d lebih menekan biaya
produksi serta kesinambungan
bibit untuk setiap musim tanam
bisa selalu ada dengan jumlah
yang sama ataupun lebih.

Kepada Islamic Relief disarankan
untuk terus melakukan pembinaan
terhadap kelompok wanita tani
dengan melakukan penyuluhan
terkait tentang pembuatan bibit.
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